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Menurut Ketua Harian Gugus

Tugas Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, dalam me-

ngeluarkan izin didasarkan pada

lingkup wilayah peribadatan. “Un-

tuk lingkup provinsi dikeluarkan

oleh DIY seperti Masjid Gede

Kauman dan Masjid Gede Paku-

alaman. Sedangkan masjid tingkat

kota oleh gugus tugas tingkat kota,

dan tingkat kampung oleh kecamat-

an,” urainya, Senin (27/7).

Pada awalnya tempat-tempat

peribadatan mengajukan surat kete-

rangan aman Covid-19 ke gugus tu-

gas. Selanjutnya setiap tempat

ibadah harus membuat Satgas

Covid-19 dan penanggungjawabnya,

membuat skema dan alur protokol.

Setelah persyaratan lengkap, gugus

tugas melakukan verifikasi lapang-

an, berdiskusi dan memberikan be-

berapa masukan agar protokol yang

dijalankan lebih maksimal. “Ada 21

poin persyaratan yang harus dipe-

nuhi. Seperti penanggungjawab,

susunan satgas, fasilitas yang digu-

nakan untuk melakukan skrining,

kapasitas 50 persen, skema alur

jalan dan lainnya,” imbuh Heroe.

Hingga saat ini pun sudah ada 4

masjid dan 21 gereja tingkat kota

yang sudah mengantongi surat kete-

rangan aman Covid-19. Selain itu di

tingkat wilayah atau kecamatan ter-

dapat 157 masjid, 10 musala,  dan 4

gereja. Khusus untuk kepentingan

menggelar salat Idul Adha, terdapat

64 titik yang sudah mengajukan

yang tersebar di lima kecamatan

yakni Pakualaman, Gedongtengen,

Danurejan, Gondomanan dan

Wirobrajan.

Sementara Kepala Kantor

Kementerian Agama Kota Yogya

Nur Abadi, berharap syarat admi-

nistrasi berupa surat keterangan

aman Covid-19 tidak dijadikan be-

ban oleh takmir atau pengelola tem-

pat ibadah. Hal tersebut semata un-

tuk melindungi semua pihak teruta-

ma keselamatan jemaah. “Menteri

Agama selalu mengimbau agar tem-

pat ibadah mampu menjadi teladan

dalam pencegahan Covid-19. Ja-

ngan sampai ketika dibuka justru

menjadi klaster baru,” pesannya.

Ketentuan surat keterangan aman

bagi tempat ibadah selain sudah di-

tuangkan melalui surat edaran

Menteri Agama Nomor 15/2020, juga

diperkuat oleh surat edaran walikota.

Masjid atau musala yang sudah me-

ngantongi surat tersebut pun dapat

menggelar salat Idul Adha bagi ling-

kungan jemaahnya.                   (Dhi)-d

SYARAT ADMINISTRASI JANGAN DIJADIKAN BEBAN

Ratusan Tempat Ibadah Kantongi Surat Aman Covid-19
YOGYA (KR) - Hingga saat ini sudah ratusan tempat

ibadah yang mengantongi surat aman Covid-19, baik di
tingkat kota maupun wilayah. Akan tetapi masih sebatas
masjid, musala dan gereja. Sedangkan tempat ibadah lain
belum ada yang mengajukan ke gugus tugas.

KUOTA RPH GIWANGAN MASIH TERSEDIA

Lindungi Masyarakat, Kerumunan Dibatasi 
YOGYA(KR) - Semangat

umat muslim untuk berkur-

ban harus tetap tinggi meski

di tengah pandemi virus

Korona. Pembatasan keru-

munan yang diatur oleh pe-

merintah merupakan upaya

untuk melindungi sekaligus

mencegah dan mengendali-

kan potensi penularan virus

di masyarakat.

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti, menjelaskan terda-

pat empat kegiatan masya-

rakat yang tidak bisa

dilepaskan dalam momen-

tum Idul Adha, yakni pen-

jualan hewan kurban, ma-

lam takbiran, salat Id dan

penyembelihan hewan. 

“Empat kegiatan itu me-

micu terjadinya kerumun-

an. Sehingga harus dite-

gakkan protokol kesehatan

yang ketat demi kita se-

mua,” jelasnya dalam jumpa

pers, Senin (27/7).

Keempat kesemarakan

Idul Adha tersebut sudah

diatur melalui surat edaran

walikota. Penjualan hewan

kurban harus memper-

hatikan luasan serta menga-

jukan izin ke wilayah setem-

pat. Malam takbiran yang

identik dengan keliling kota

juga sepakat untuk ditiada-

kan dan diganti dengan tak-

biran di masjid maupun

area kampung. Begitu juga

salat Id, bisa digelar terba-

tas atau secara internal  me-

libatkan jemaah setempat.

Sedangkan untuk pe-

nyembelihan hewan kur-

ban, dianjurkan melalui Ru-

mah Potong Hewan (RPH)

Giwangan yang memiliki

kapasitas 205 ekor sapi dan

200 ekor kambing selama

empat hari penyembelihan.

“Merujuk tahun lalu yang

terdapat 7.500 ekor sapi dan

kambing yang disembelih,

tentunya kapasitas di RPH

Giwangan tidak akan men-

cukupi. Penyembelihan di

wilayah tetap dipersilakan

namun harus diperhatikan

betul protokolnya. Aturan

yang kami buat semata un-

tuk meningkatkan sema-

ngat berkurban,” tandas

Haryadi.

Kepala Dinas Pertanian

dan Pangan Kota Yogya

Sugeng Darmanto, menye-

but tahun lalu terdapat 526

lokasi penyembelihan di lu-

ar RPH Giwangan. Panitia

yang tahun lalu melakukan

penyembelihan, tahun ini

diprediksi juga akan tetap

menggelar. Hanya, hingga

kemarin baru ada 30 panitia

yang menyampaikan pem-

beritahuan. Khusus untuk

penyembelihan di RPH Gi-

wangan, sepenuhnya diko-

ordinasi oleh Baznas Kota

Yogya.

Sementara Ketua Baznas

Kota Yogya Syamsul Azhari,

mengatakan kuota di RPH

Giwangan masih tersedia.

Sejauh ini baru ada 133 ekor

sapi dan 37 ekor kambing

yang sudah didaftarkan.

Biaya operasional untuk satu

ekor sapi mencapai Rp

500.000 dan kambing Rp

100.000. Hal itu sudah ter-

masuk penyembelihan, pe-

ngulitan, pemotongan hing-

ga enam karkas serta pem-

bersihan jerohan. “Kami juga

siap menerima kurban baik

dalam bentuk uang maupun

hewan. Daging akan kami

olah menjadi abon selanjut-

nya didistribusikan ke warga

yang membutuhkan,” urai-

nya.                                  (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Pondok

Pesantren Az-Zamzami

mengajak umat muslim

segala usia untuk ikut da-

lam program menghafal

Alquran dari rumah. 

“Peserta tahfidz Alquran

akan dibimbing dari rumah

untuk menghafal Alquran

dengan metode yang sangat

mudah dan  Insya Allah da-

lam waktu 9 bulan 9 hari

bisa hafal 30 Juz,” kata

Faqih Usman, Lurah Pon-

dok Pesantren Az-Zamzami,

dalam rilis diterima KR,

Senin (27/7).

Menurutnya program ini

bertujuan agar umat mus-

lim yang aktif bisa meng-

hafal Quran walaupun

masih aktif bekerja. Selain

itu, anak-anak usia sekolah

bisa mengikuti program ini

sehingga saat di rumah bisa

diisi dengan hal-hal positif,

yakni hp digunakan untuk

menghafal Quran.

Adapun program pilihan

yang akan diselenggarakan

adalah, hafal 30 juz dalam 9

bulan 9 hari, kemudian

hafal 30 juz dalam setahun

satu bulan, dan hafal 30 juz

dalam waktu 2 tahun dua

bulan dua hari. 

Untuk bisa bergabung da-

lam program ini, silakan

mendafatar via WA / SMS

ke no 0878 4888 7821 de-

ngan format   Kedaulatan

Rakyat spasi nama spasi

Usia spasi Alamat lalu kirim

ke nomor hp - 0878 4888

7821. 

“Semua peserta akan

mendapat fasilitas  gratis

langganan koran harian

‘KR’ selama satu bulan,”

tambahnya. (Rar)-d

3 Strategi Songsong Masa Depan PKU

HAN, Membangun Karakter Peduli Sesama
YOGYA(KR) - Era revolusi industri 4.0,

anak-anak di DIY harus tumbuh menjadi

anak yang religius, disiplin, bekerja keras

dan mau belajar hal-hal baru. Selain itu, juga

harus selalu kreatif, mandiri, tidak egois dan

mau peduli dengan lingkungan sosial, serta

memiliki semangat kebangsaan dan cinta

Tanah Air.

“Tema Hari Anak Nasional (HAN) 2020 di

DIY adalah ‘Adi Rajasa Bhakti Nagari’.

Artinya, membangun identitas dan karakter

anak untuk peduli sesama, dermawan, tidak

mementingkan diri sendiri, taat pada keter-

tiban, berekspresi kreatif dalam berbangsa

dan bertanah air Indonesia,” kata Wakil

Gubernur (Wagub) DIY,  Paku Alam X dalam

acara puncak peringatan HAN 2020 DIY se-

cara teleconference di Kompleks Kepatihan,

Senin (27/7).

Menyikapi tantangan pandemi Covid-19 di

Indonesia, tema Hari Anak Nasional di

tingkat pusat tahun 2020 adalah ‘Anak

Terlindungi, Indonesia Maju’, dengan tagline

‘Anak Indonesia Gembira di Rumah’.

Paku Alam X  menuturkan, kabupaten/ko-

ta layak anak selama ini telah menjadi strate-

gi penting bagi visi DIY dalam menyongsong

abad Samudera Hindia untuk kemuliaan

martabat Yogya. Karena masyarakat Yogya

yang bermartabat dibentuk dari anak-anak

yang berdaya saing untuk maju, saling tole-

ran, tenggang rasa, santun, menjunjung ting-

gi kejujuran serta saling berbagi dalam ke-

bersamaan. Untuk itu Wagub DIY mem-

berikan apresiasi kepada semua pihak yang

telah mendukung DIY mendapatkan peng-

hargaan sebagai provinsi penggerak kabupa-

ten/kota layak anak dan pembinaan forum

anak terbaik.  

Sementara itu, Plt Kepala Dinas

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan

Anak dan Pengendalian Penduduk DIY, Tri

Mulyono menyatakan, meski peringatan

HAN 2020 tidak dilakukan seperti biasanya,

tetapi semangat terhadap perlindungan

anak harus tetap digelorakan. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Ada 3

strategi yang dihadapi da-

lam menyongsong masa de-

pan Pusat Kesehatan

Umum (PKU) Kotagede,

yaknii peningkatan kapasi-

tas, sinergi dan ekspansi.

Prinsip dalam rumah sakit

yang berbasiskan Islam

adalah menolong bukan

mendoakan orang sakit.

Demikian ditegaskan Dr

H Nur Ahmad G MA,

Ketua Badan Pelaksana

Harian (BPH) PKU Kota-

gede kepada KR, Senin

(27/7), Hal tersebut terkait

dengan Rapat Koordinisi

Restrukturisasi Tim RSU

PKU Kotagede di Aula

Lantai  2 PKU Kotagede,

Sabtu (25/7) lalu. 

Hadir dalam kesempatan

itu dan memberi pengantar

H Darwinto Nawawi

(Ketua PCM Kotagede) dan

dihadiri Plt Direktur dr

Cicih Wahyu Adiningsih be-

serta jajaran direksi dan pe-

ngurus harian PCM, MP-

KU dan BPH.

Dijelaskan Nur Ahmad,

ada 3 strategi peningkatan

kapabilitas berarti

melakukan peningkatan

meliputi kompetensi SDM

yang menguasai di bidang-

nya, apalagi di era disrupsi. 

Soal sinergi, PKU harus

menjalin sinergi dengan

berbagai pihak. Baik de-

ngan amal usaha kese-

hatan, amal usaha pen-

didikan dan masjid serta

perbankan dan kampus.

Kemudian soal ekspansi.

“Salah satu upaya yang di-

lakukan dengan peralihan

fungsi menuju RSU dengan

keunggulan layanan ibu

dan anak. Layanan ini

harus dirasakan kehadiran-

nya oleh masyarakat.” tan-

dasnya.  (Jay)-d

Program Menghafal Alquran dari Rumah


